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PENYEBAB DARI HIDUP YANG TIDAK BERBUAH : 

KENIKMATAN HIDUP 
 
 

 
Pendahuluan: 

Kenikmatan hidup yang kita pelajari minggu ini adalah 
penyebab ketiga dari hidup yang tidak berbuah. 

 
Lukas 8:14 

Yang jatuh dalam semak duri ialah orang yang telah 
mendengar firman itu, dan dalam pertumbuhan selanjutnya 
mereka terhimpit oleh kekuatiran dan kekayaan dan 
kenikmatan hidup, sehingga mereka tidak menghasilkan 
buah yang matang. 

 
Siapa yang tidak mencintai kenikmatan? Bukankah itu yang 
dicari oleh tidak sedikit orang? Kenikmatan hidup menjadi 
impian banyak orang. Namun tanpa disadari ini menjadi 
jebakan yang berbahaya, yang menjadikan orang percaya 
tidak berbuah. 

 
Ada 2 alasan mengapa mereka yang terjebak dalam 
kenikmatan hidup menjadi tidak berbuah. 

 
1. Mereka masuk dalam zona nyaman 

Mereka yang terbuai dengan kenikmatan hidup umumnya 
terjebak dalam zona nyaman. Mereka menjadi orang yang 
suam-suam kuku, tidak lagi on fire, tidak memiliki gairah 
berdoa, memuji dan menyembah. Bukan lagi menjadikan 
PPW sebagai gaya hidup, melainkan sekedar ritual ibadah 
semata. Beribadah sekedarnya dan tidak memiliki hidup yang 
intim dengan Tuhan. 

 
Wahyu 3:15-16 

Aku tahu segala pekerjaanmu: engkau tidak dingin dan tidak 
panas. Alangkah baiknya jika engkau dingin atau panas! Jadi 
karena engkau suam-suam kuku, dan tidak dingin atau panas, 
Aku akan memuntahkan engkau dari mulut-Ku. 
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2. Hidup mereka dipenuhi dengan hawa nafsu 

 
Kata "kenikmatan" dari bahasa Gerika hēdonē yang artinya 
kesenangan sensual, hawa nafsu, hasrat, kesenangan. Dari 
kata ini kita mengenal kata yang populer "hedonis" yakni 
golongan orang yang mengikuti hawa nafsu, hasrat dan 
kesenangan hidup belaka, yang tentunya sangat bertolak 
belakang dari cara hidup yang sesuai Firman Tuhan. Seperti 
halnya orang-orang yang hidup pada zaman Sodom dan 
Gomora. 

 
2 Petrus 2:13-14 

dan akan mengalami nasib yang buruk sebagai upah 
kejahatan mereka. Berfoya-foya pada siang hari, mereka 
anggap kenikmatan. Mereka adalah kotoran dan noda, yang 
mabuk dalam hawa nafsu mereka kalau mereka duduk 
makan minum bersama-sama dengan kamu. Mata mereka 
penuh nafsu zinah dan mereka tidak pernah jemu berbuat 
dosa. Mereka memikat orang-orang yang lemah. Hati 
mereka telah terlatih dalam keserakahan. Mereka adalah 
orang-orang yang terkutuk! 

 
Aplikasi/Action: 

1. tetap hidup berjaga-jaga, hidup kudus sesuai dengan 
Firman Tuhan, jangan terjebak dengan kenikmatan 
hidup dan hidup mengikuti hawa nafsu. 

2. Tetap menjaga api dalam hidup kita tetap meyala. 
Api Roh Kudus, Api kasih, dan api doa, pujian dan 
penyembahan. 

3. Ajar anggota COOL untuk berpuasa, melatih diri 
mematikan kedagingan. 

4. Ajak anggota COOL banyak masuk menara doa. 
 


